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Abstrak

Pemelajar bahasa Jepang di SMA masih kesulitan dalam mengingat kosakata bahasa Jepang.
Hal tersebut disebabkan kurangnya media pembelajaran. Namun di era digital yang sudah canggih,
media pembelajaran bisa dikembangkan menjadi bentuk multimedia. Dengan demikian, tujuan dari
penelitian ini yaitu mengetahui efektivitas media Flashcard dalam meningkatkan kemampuan siswa
kelas X-1 SMA Labschool UPI dalam menulis dan menerjemahkan kosakata bahasa Jepang. Teori yang
digunakan yaitu teori Amka [4] mengenai media pembelajaran merupakan alat bantu berupa fisik dan
non-fisik sebagai perantara pendidik dan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran.
Penelitian ini menggunakan jenis metode eksperimen semu dengan desain one group pretest-posttest.
Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas X-1 SMA Labschool UPI. Pengumpulan data dilakukan
dengan cara memberikan soal dan angket. Teknik analisis data yang digunakan yaitu menggunakan
statistik komparasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai t-hitung 21,19 > t-tabel 2,06 pada
derajat bebas (db) 25 dan taraf signifikan 2,06 dan 2,78. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa media flashcard dapat meningkatkan kemampuan kosakata bahasa Jepang dan efektif
digunakan dalam pembelajaran bahasa Jepang. Media flashcard ini diharapkan dapat dijadikan bahan
pengajaran, dikembangkan lebih lanjut menyangkut kemampuan lain dalam mata pelajaran lain, dan
dapat dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan sampel yang lebih besar dan materi yang
lebih luas.
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Abstract

Japanese language learners in high school still have difficulty remembering Japanese
vocabulary. This is due to the lack of learning media. However, in the sophisticated digital era, learning
media can be developed into multimedia form. Thus, this research aims to determine the effectiveness
of Flashcard media in improving the ability of class X-1 students at Labschool UPI High School to write
and translate Japanese vocabulary. The theory used is Amka's theory [4] regarding learning media as
physical and non-physical aids as intermediaries for educators and students in understanding learning
material. This research uses a quasi-experimental method with a one group pretest-posttest design.
The subjects of this research were class X-1 students at SMA Labschool UPI. Data collection was
carried out by providing questions and questionnaires. The data analysis technique used is comparative
statistics. The research results show that the t-count value is 21.19 > t-table 2.06 at degrees of freedom
(db) 25 and significance levels are 2.06 and 2.78. Based on this, it can be concluded that flashcard
media can improve Japanese vocabulary skills and be used effectively in learning Japanese. Hopefully,
this flashcard media can be used as teaching material, further developed regarding other abilities in
other subjects, and further research can be carried out using larger samples and wider material.
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1. Pendahuluan

Dalam proses pembelajaran bahasa Jepang, ada empat kemampuan yang harus
dikuasai oleh pembelajar yaitu membaca, menulis, mendengar, dan berbicara. Hal tersebut
diungkapkan juga oleh Oogawa [15], yaitu “nihongo kyouiku wa yonginou kiku, hanasu, yomu,
kaku no tameno kyoujyu gakushuu de aru” yang artinya pengajaran bahasa Jepang adalah
pengajaran yang meliputi empat komponen yaitu mendengar, berbicara, membaca, dan
menulis. Untuk memenuhi kemampuan tersebut pembelajar diharuskan mempelajari kosakata
bahasa Jepang sebagai tahap awal pembelajaran. Matsuura [11] menjelaskan dalam bahasa
Jepang istilah kosakata disebut dengan (goi) yang artinya perbendaharaan kata; kosakata.
Sudjianto dan Dahidi [16] menjelaskan bahwa Kosakata bahasa Jepang merupakan salah satu
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aspek kebahasaan yang harus dipahami dan dimengerti untuk mencapai pemahaman
mengenai bahasa Jepang dengan baik dalam bentuk tulisan maupun lisan.

Pembelajaran kosakata bahasa Jepang merupakan salah satu tahap awal bagi
pembelajar agar bisa berbahasa Jepang dengan baik dan benar, terutama siswa tingkat dasar
di SMA. Namun demikian, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menguasai
kosakata bahasa Jepang. Aspek-aspek yang meliputi kesulitan dalam menguasai kosakata
bahasa Jepang antara lain adalah menerjemahkan kosakata dan menulis kosakata. Hal
tersebut disebabkan oleh metode dan media yang digunakan kurang menarik, dan sumber
bahan ajar yang hanya terpaku pada buku ajar [7-8]. Hal itu diungkapkan juga pada penelitian
Sudarsana, Adnyani, dan Suartini [10] yang mengkaji tentang pelaksanaan pembelajaran
bahasa Jepang di SMKN 1 Nusa Penida masih belum optimal, dan penelitian yang dilakukan
oleh Fadilah dan Rahmalina [3] mengemukakan pembelajar tingkat dasar SMAN 3 Padang
Panjang masih ada yang mendapatkan nilai di bawa Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Lalu,
ada hasil observasi yang dilakukan penulis sebelum penelitian di SMA Labschool UPI.

Pengajaran metode dan media yang digunakan oleh pendidik sangat berpengaruh
terhadap kemampuan pembelajar dalam pembelajaran kosakata bahasa Jepang [17-19]. Oleh
karena itu, pendidik harus memilih metode dan media ajar yang tepat untuk diterapkan. Amka
[4] menjelaskan media pembelajaran dapat diartikan sebagai alat bantu berupa fisik dan non-
fisik yang digunakan sebagai perantara antara pendidik dan peserta didik dalam memahami
materi pembelajaran agar lebih efektif dan efisien. Arsyad [2] menjelaskan bahwa media yang
membawa informasi yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud
pengajaran disebut media pembelajaran. Salah satunya yaitu pendidik dapat menggunakan
media pembelajaran berupa flashcard. Arsyad [1] menjelaskan flashcard merupakan kartu
kecil yang berisi gambar, teks, atau tanda simbol yang mengingatkan atau mengarahkan siswa
kepada sesuatu yang berhubungan dengan gambar-gambar yang dapat digunakan untuk
menambah kosakata. Butterner [6] menjelaskan penggunaan flashcard dapat dilakukan
dengan cara pendidik memberikan flashcard kepada siswa-siswa secara berkelompok dan
memberikan arahan kepada siswa untuk menggunakan flashcard secara efektif. Namun, di
era digital ini media pembelajaran tidak harus selalu berbentuk fisik, tapi dapat dikembangkan
menjadi bentuk multimedia. Hal tersebut diungkapkan oleh Susantini dan Kristiantari [14]
dalam penelitiannya mengenai penggunaan flashcard berbasis multimedia untuk
memperkenalkan kosakata bahasa Inggris.

Berdasarkan penelitian terdahulu, terdapat penelitian mengenai media flashcard sebagai
media pembelajaran terhadap pembelajaran kosakata bahasa Jepang, yang telah dilakukan
oleh Diningsih, Widiati, dan Isnaini [5] yang berjudul “Keefektifan Media Flashcard dalam
Pembelajaran Kosakata Bahasa Jepang pada Siswa Kelas X Sman 9 Pekanbaru”. Tujuan
penelitian tersebut adalah untuk mengetahui perbedaan signifikan antara siswa yang
menggunakan flashcard sebagai media pembelajaran dan siswa yang tidak menggunakan
flashcard sebagai media pembelajaran. Penelitian tersebut merupakan penelitian kuasi
eksperimen dengan desain pretest-posttest yang dilaksanakan pada dua kelas yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media flashcard dapat
meningkatkan hasil pembelajaran kosakata bahasa Jepang, dibanding dengan hasil
pembelajaran secara konvensional. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai evaluasi yang
menunjukkan dengan nilai rata-rata 96,5 pada kelas eksperimen dan 61,5 pada kelas kontrol.
Lalu, ada penelitian yang dilakukan Susantini dan Kristiantari [14] mengenai pengenalan
kosakata bahasa Inggris dengan menggunakan flashcard berbasis multimedia. bertujan untuk
menciptakan rancang bangun dan mengetahui validitas media flash card berbasis multimedia
interaktif untuk pengenalan kosakata bahasa Inggris pada anak usia dini. jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian pengembangan. Desain penelitian ini dikembangkan dengan
model pengembangan ADDIE. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode
kusioner. Kemudian data dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh ahli isi pembelajaran, ahli desain pembelajaran, dan ahli media
pembelajaran memperoleh skor 88,76% dengan kualifikasi sangat baik, serta uji coba
perorangan memperoleh skor 91,3% dengan kualifikasi sangat baik. Berdasarkan hasil
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tersebut dapat dikatakan bahwa media flashcard berbasis multimedia interaktif untuk
pengenalan kosakata Bahasa Inggris pada anak usia dini layak digunakan.

Berdasarkan uraian di atas mengenai penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa
media flashcard efektif dalam pembelajaran kosakata untuk membantu siswa mengingat
kosakata dan memahami makna dari kosakata tersebut. Adapun persamaan dari penelitian
sebelumnya dengan penelitian ini adalah menggunakan media pembelajaran yang sama yaitu
flashcard. Namun, terdapat beberapa perbedaan dari penelitian sebelumnya, yaitu penelitian
ini menggunakan flashcard berbasis multimedia dalam bentuk pdf atau soft-file. Pemilihan
media berbasis multimedia digunakan sebab jenis media tersebut mudah digunakan dan
mudah diakses oleh pengajar maupun siswa [12-13]. Flashcard berbasis multimedia akan
digunakan sebagai media pembelajaran bahasa Jepang, khususnya pembelajaran kosakata
di SMA.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan jenis metode penelitian
eksperimen semu (quasi experiment) dan menggunakan desain one group pretest-posttest.
Subjek penelitian yang diambil yaitu siswa kelas X-1 SMA Labschool UPI yang berjumlah 26
siswa. Penelitian ini hanya akan dilaksanakan di satu kelas untuk mengetahui kemampuan
siswa dalam menulis dan menerjemahkan kosakata bahasa Jepang sebelum dan sesudah
menggunakan flashcard, dan keefektifan media flashcard sebagai media pembelajaran
bahasa Jepang terutama dalam kosakata. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara
memberikan tes dan soal latihan untuk mengetahui efektivitas penggunaan flashcard dalam
meningkatkan kemampuan menulis dan menerjemahkan kosakata bahasa Jepang.
Pengumpulan data angket dilakukan dengan cara memberikan angket kepada subjek
penelitian mengenai keefektifan media flashcard dalam pembelajaran kosakata bahasa
Jepang. Pada awal eksperimen akan diberikan pretest di kelas kemudian dilanjutkan dengan
memberikan perlakuan (treatment). Lalu, pada akhir eksperimen, kelas akan diberikan posttest
dan angket.

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), tes, angket, dan observasi. Sebelum mengumpulkan data, peneliti
melakukan identifikasi masalah dan menyusun instrumen penelitian. Kemudian,
mengumpulkan data dengan cara melakukan eksperimen di kelas. Setelah itu, data dianalisis
dan diolah dengan menggunakan statistik komparasional untuk membuktikan hipotesis yang
telah dibuat dan menjawab pertanyaan yang ada dalam penelitian.

3. Hasil dan Pembahasan

Data dalam penelitian ini dihasilkan dari hasil pretest dan posttest yang diberikan kepada
responden selama penelitian. Soal tes berisikan tiga jenis soal yaitu 15 soal pilihan ganda, 6
soal menjodohkan, dan 6 soal isian. Skor dari pretest dan posttest tersebut diubah menjadi
nilai pretest dan posttest. Hasil yang didapatkan dari skor pretest yaitu berjumlah 1450 dengan
rata-rata 55,76. Sedangkan untuk posttest yaitu berjumlah 2398 dengan rata-rata 92,23.
Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan ada peningkatan pada kelas eksperimen sebelum
dan sesudah menggunakan media flashcard. Tabel 1 berikut berisikan data hasil Pre-test dan
Post-test kelas eksperimen.

Tabel 1. Analisis Data Hasil Pre-tes dan Post-test Kelas Eksperimen

Hasil Perhitungan Pre-test Post-test
Total 1450 2398
Rata-rata 55,76 92,23

Dari perhitungan uji-t dihasilkan t-hitung = 21,19, kemudian nilai t-hitung dibandingkan
dengan nilai t-tabel Untuk derajat pembeda (db) = 26 — 1 = 25. Lalu nilai t-tabel untuk db = 25
adalah dengan menggunakan taraf signifikan 5% = 2,06 dan 1% = 2,78. Maka diperoleh t-
hitung > t-tabel, dalam hal ini yaitu 21,19 > 2,06 dan 21,19 > 2,78. Maka dari itu, hipotesis
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yang sesuai dengan hasil tersebut adalah t-hitung > t-tabel maka hipotesis kerja (Hk) diterima.
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
signifikan antara kemampuan siswa dalam menulis kosakata sebelum dan sesudah
menggunakan media flashcard. Hal tersebut didukung oleh pernyataan Gunawan [9] yaitu
semakin banyak kosakata yang diingat dapat meningkatkan kemampuan seseorang dalam
menulis. Lalu terdapat perbedaan signifikan juga antara kemampuan siswa dalam
menerjemahkan kosakata sebelum dan sesudah menggunakan media flashcard. Berdasarkan
hal tersebut dapat dikatakan bahwa mengingat kosakata dengan menggunakan media
flashcard yang berisikan gambar-gambar dan terjemahan dapat membantu siswa mudah
mengingat dan memahami kosakata tersebut, sehingga siswa tidak hanya bisa
menerjemahkan kosakata saja tetapi dapat menerjemahkan kalimat bahasa Jepang.
Perhitungan uji-t dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Hasil Perolehan Analisis Data Hasil Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen

Analisis Kelas Eksperimen

Gain pre-test dan post-test (d) 36,47
Mean gain pre-test dan post-test (Md) 36,46
Kuadrat standar deviasi (Sd2) 1933

Nilai t-hitung 21,19
Derajat pembeda 25

Nilai t-tabel taraf signifikan 5% 2,06

Nilai t-tabel taraf signifikan 1% 2,78

4. Simpulan dan Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian, dapat disimpulkan beberapa hal untuk menjawab
pertanyaan masalah, yaitu kemampuan siswa dalam menulis kosakata bahasa Jepang
sebelum menggunakan media flashcard masih sangat rendah. Hal tersebut terbukti dari nilai
rata-rata pretest yang cukup kecil. Namun setelah diberikan perlakuan (treatment) dengan
menggunakan media flashcard, kemampuan menulis siswa meningkat. Hal tersebut dapat
dilihat dari nilai rata-rata posttest yang cukup besar. Maka, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan siswa dalam menulis kosakata bahasa Jepang mengalami peningkatan setelah
menggunakan flashcard

Kemudian, kemampuan siswa dalam menerjemahkan kosakata bahasa Jepang sebelum
menggunakan flashcard pun masih sangat rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai rata-
rata pretest yang cukup kecil. Namun setelah diberikan perlakuan (treatment) dengan
menggunakan flashcard, kemampuan siswa dalam menerjemahkan kosakata mengalami
peningkatan. Hal tersebut dapat dilihat adanya perbedaan signifikan antara nilai rata-rata
pretest dengan nilai rata-rata posttest. Maka, dapat disimpulkan kemampuan siswa dalam
menerjemahkan kosakata bahasa Jepang meningkat setelah menggunakan flashcard.

Untuk mengetahui keefektifan media flashcard, peneliti melakukan uji hipotesis dengan
membandingkan nilai t-hitung degan t-tabel. Data nilai yang diperoleh dari pretest dan posttest
menghasilkan bahwa t-hitung lebih besar dari t-tabel. Dengan demikian, hipotesis kerja (Hx)
diterima. Oleh karena itu, terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis dan
menerjemahkan kosakata bahasa Jepang sebelum dan sesudah menggunakan media
flashcard. demikian, dapat disimpulkan bahwa media flashcard efektif untuk meningkatkan
kemampuan menulis dan menerjemahkan kosakata bahasa Jepang.

Penggunaan media flashcard ini dapat dikembangkan menjadi lebih baik dan lebih
menarik lagi, sehingga dapat memberikan manfaat kepada pendidik maupun peserta didik
yang menggunakannya untuk pembelajaran. Lalu, media ini dapat digunakan dalam mata
pelajaran lainnya dan diterapkan kepada pembelajar, terutama siswa yang berada di Sekolah
Dasar. Penelitian ini dapat dilanjutkan kembali dengan responden yang lebih banyak dan
pengembangan media flashcard yang lebih baik.
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